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 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitaitf yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa pada materi 
matriks, yang mencakup kemampuan representasi visual, persamaan 
matematis, dan teks tertulis. Urgensi penelitian ini terletak pada 
pentingnya kemampuan representasi dalam membantu siswa memahami 
konsep abstrak seperti matriks dan mengonversi informasi antar bentuk 
representasi (visual, simbolik, teks). Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 1 Takalar dengan subjek 55 siswa kelas XI MIA 1 dan XI MIA 
4. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes kemampuan 
representasi matematis materi matriks dan pedoman wawancara. 
Prosedur penelitian dimulai dari pemberian tes kemampuan repsentasi 
dan kemudian dilanjutkan dengan wawancara terhadap 3 subjek masing-
masing dari kategori hasil tes tinggi, sedang, dan rendah untuk 
mendalami pemahaman siswa. Analisis data dilakukan dengan 
mengklasifikasikan hasil tes dan wawancara berdasarkan kategori 
kemampuan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
representasi visual siswa baik, dengan banyak siswa mampu 
merepresentasikan informasi soal ke dalam bentuk tabel. Namun, 
kemampuan representasi persamaan dan teks tertulis masih kurang baik, 
di mana sebagian besar siswa kesulitan memahami dan menyelesaikan 
soal yang diberikan. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar 
pembelajaran matriks lebih menekankan pada penguatan kemampuan 
berpindah antar representasi dan strategi yang mendukung pemahaman 
siswa secara lebih holistik. 
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Analisis Kemampuan Representasi Matematis Siswa dalam 
Menyelesaikan Masalah Pada Materi Matriks 

1. Pendahuluan 
Matriks merupakan konsep dasar dalam matematika yang sangat penting untuk 

dipelajari di jenjang menengah hingga perguruan tinggi. Konsep ini memiliki peranan strategis 
dalam berbagai bidang ilmu, seperti fisika, ekonomi, teknik, komputer, dan statistik, karena 
berfungsi sebagai representasi data serta penyelesaian masalah yang melibatkan sistem 
persamaan linear (Dagar, 2024). Pemahaman terhadap matriks tidak hanya mencakup 
kemampuan komputasional, tetapi juga pemahaman konseptual yang mendalam, serta 
kemampuan untuk merepresentasikan hubungan antara elemen-elemen dalam matriks secara 
logis dan sistematis (Caridade & Pereira, 2025; Elvina & Susanti, 2024) . 

Pentingnya representasi dalam pembelajaran matematika telah diakui dalam banyak 
penelitian. Representasi adalah elemen penting dalam pengajaran dan pembelajaran 
matematika karena pemanfaatan berbagai bentuk representasi akan meningkatkan pengajaran 
dan pembelajaran matematika (Izzati, 2024; Mainali, 2021). Representasi matematika 
merupakan konsep kunci dalam pembelajaran matematika yang memungkinkan siswa untuk 
menafsirkan dan memecahkan masalah dengan mudah (Supandi et al., 2018). Representasi juga 
penting dalam mengembangkan dan mengoptimalkan keterampilan berpikir siswa, yang 
merupakan proses konstruksi dan abstraksi pengetahuan matematika (Komariah et al., 2025). 
Untuk berpikir matematis dan mengomunikasikan ide-ide matematika, diperlukan representasi 
dalam berbagai bentuk representasi seperti representasi verbal, gambar, numerik, simbol, 
aljabar, tabel, dan grafik (Rahmawati et al., 2025). Melalui berbagai bentuk representasi, siswa 
dapat menggambarkan struktur abstrak dari konsep matriks, misalnya dengan mengaitkan 
operasi baris dan kolom terhadap representasi grafis atau situasi kontekstual tertentu (Elvina & 
Susanti, 2024).  

Meskipun matriks merupakan topik yang sangat penting dalam pembelajaran 
matematika, banyak penelitian menunjukkan bahwa siswa seringkali mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep dasar matriks secara menyeluruh. Salah satu tantangan utama yang 
dihadapi siswa adalah kesulitan dalam mengubah bentuk representasi dari satu jenis ke jenis 
lainnya, misalnya dari bentuk simbolik ke bentuk tabel atau visual (Montenegro et al., 2018; 
Rahmawati et al., 2025). Hal ini terutama terjadi ketika siswa dihadapkan pada soal-soal yang 
melibatkan konversi antara bentuk representasi yang berbeda, seperti dari informasi verbal ke 
model simbolik matriks (Maharaj & Ntuli, 2022; Satriani et al., 2020). Kesulitan semacam ini 
tidak hanya menghambat pemahaman prosedural siswa, tetapi juga menghambat pemahaman 
konseptual mereka terhadap operasi-operasi yang terdapat dalam matriks (Permadi, 2025). 
Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kesalahan siswa dalam memahami materi 
matriks lebih sering terjadi bukan karena kurangnya pengetahuan prosedural, tetapi karena 
lemahnya kemampuan representasional, yaitu ketidakmampuan siswa untuk menghubungkan 
prosedur komputasi dengan makna konseptual dari operasi-operasi tersebut (Sari & 
Rosjanuardi, 2018; Komariah et al., 2025; Khairani, 2024). 

Dalam konteks pembelajaran matriks, kemampuan representasi sangat krusial, terutama 
dalam membantu siswa mengaitkan bentuk konkret (seperti tabel atau grafis) dengan bentuk 
abstrak (seperti simbol atau notasi aljabar). Misalnya, ketika siswa diminta untuk 
menyelesaikan soal berbentuk narasi yang melibatkan matriks, mereka harus mampu mengubah 
informasi verbal menjadi model simbolik matriks, melakukan operasi matematika seperti 
penjumlahan atau perkalian matriks, dan kemudian menginterpretasikan hasilnya dalam 
konteks masalah yang diberikan (Komariah et al., 2025; Safitri, 2025). Proses konversi antar 
berbagai bentuk representasi ini tidak hanya membutuhkan keterampilan komputasional, tetapi 
juga keterampilan berpikir kritis dan abstrak yang tinggi. Sejalan dengan pendapat (Nurkaeti, 
2018; Verschaffel et al., 2020), banyak kesulitan belajar matematika yang muncul bukan karena 
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kurangnya pengetahuan prosedural, tetapi karena ketidakmampuan siswa untuk melakukan 
konversi antara jenis representasi yang berbeda dalam konteks penyelesaian masalah. Hal ini 
sejalan dengan hasil observasi di lapangan dimana diperoleh informasi bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan pada materi matriks terutama pada saat siswa dituntut untuk 
mengonversi informasi antar berbagai bentuk representasi, seperti dari bentuk tabel ke bentuk 
matriks. Selain itu siswa belum terbiasa memanfaarkan berbagai macam representasi untuk 
menyelesaikan masalah pada materi matriks. Hal ini mengindikasikan adanya kekurangan 
dalam kemampuan representasi matematis siswa yang dapat menghambat pemahaman 
konseptual siswa terhadap materi matriks.  

Meskipun banyak penelitian yang telah mengkaji pemahaman siswa terhadap konsep 
matriks, sebagian besar penelitian tersebut lebih fokus pada aspek komputasional atau 
prosedural dan belum banyak yang mengkaji lebih dalam tentang kemampuan representasional 
siswa dalam melakukan konversi antar bentuk representasi yang berbeda (Chang, 2018; 
Zubaidah et al., 2023; Moore et al., 2020). Olehnya itu fokus utama penelitian ini adalah untuk 
menganalisis kemampuan siswa dalam mengonversi berbagai bentuk representasi pada materi 
matriks. Implikasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pembelajaran matematika, khususnya dalam mengembangkan kemampuan 
representasi matematis siswa. Dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi siswa dalam 
berpindah antar representasi, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk merancang strategi 
pembelajaran yang lebih efektif. Pendekatan pembelajaran yang lebih terintegrasi antara 
representasi visual, matematis, dan teks akan membantu siswa memahami konsep matriks 
secara lebih komprehensif, serta meningkatkan keterampilan berpikir matematis mereka secara 
holistik.  

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif kualitaitf yang bertujuan untuk 
menganalisis kemampuan representasi matematis siswa pada materi matriks. Subjek penelitian 
ini melibatkan 55 siswa dari kelas XI MIA 1 dan XI MIA 4 di SMA Negeri 1 Takalar. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana siswa dipilih berdasarkan hasil 
tes awal yang mengukur pengetahuan dasar mereka tentang materi matriks. Berdasarkan hasil 
tes tersebut, siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori kemampuan: tinggi, sedang, dan 
rendah. Dari setiap kategori tersebut, dipilih satu siswa untuk diwawancarai secara mendalam, 
sehingga terdapat tiga siswa yang mewakili masing-masing kategori kemampuan.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan representasi 
matematis materi matriks dengan indikator representasi visual, persamaan matematika, dan 
pedoman wawancara yang dilakukan untuk mendalami lebih lanjut mengenai pemahaman dan 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matriks. Prosedur pengumpulan data dimulai dengan 
memberikan tes pemilihan subjek untuk mengukur pengetahuan awal siswa. Kemudian, 
dilakukan tes tertulis untuk mengukur kemampuan representasi siswa dalam bentuk visual, 
matematis, dan teks tertulis. Setelah itu, wawancara dilakukan dengan siswa yang mewakili 
kategori hasil tes tinggi, sedang, dan rendah untuk mendalami proses berpikir dan pemahaman 
mereka lebih lanjut. Data selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deksriptif 
kualitatif dengan menggunakan triangulasi metode yang membandingkan antara hasil tes 
kemampuan representasi matematis siswa dengan hasil wawancara terhadap subjek penelitian 
untuk mengonformasi kesesuaian informasi yang diperoleh dari kedua instrumen tersebut untuk 
meningkatkan kenadalah hasil penelitian. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian 
Pada pemaparan hasil tes dan jawaban siswa, peneliti mengelompokkan hasil jawaban 

siswa berdasarkan jenis representasi visual, matematis, dan kemampuan teks tertulis seperti 
berikut: 
1) Kemampuan Representasi Visual 

a. Kemampuan Representasi Visual Pada Kategori Tinggi 
Subjek yang mewakili pada kemampuan representasi visual pada kategori tinggi yaitu 
siswa inisial NIS dengan nilai skor yang didapatkan pada tes tertulis/essai yaitu 87.  

 
Gambar 1. Jawaban NIS No.1 pada Tes Tertulis 

Dari Gambar 1 di atas menunjukkan NIS dapat menyelesaikan masalah representasi 
visual pada soal tes tertulis No.1. Berikut wawancara mengenai penyelesaian soal: 
P001 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 1? 
NIS001 : Sebuah dagangan Bu Ani yang menyetorkan dagangannya ke beberapa 

kantin dengan harganya yang berbeda sesuai makanan, kemudian harus 
di hitung berapa pemasukan harian Bu Ani. 

P002 : Bagaimana cara Anda mengerjakan dari permasalahan berikut? 
NIS002 : Pertama-pertama saya membuat dulu tabel sesuai dengan data yang 

ditampilkan dalam soal kak, setelah itu saya lanjutkan data dari tabel itu 
dengan bentuk matriks. 

P003 : Apakah ada kesulitan dalam membuat tabel? 
NIS003 : Pertamanya saya agak sulit tapi saya kembali membaca soal dan terus 

memahami apa maksud dari soal. 
P004 : Kemudian bagaimana cara Anda mengubahnya kedalam bentuk matriks 

dari tabel yang sudah dikerjakan? 
NIS004 : Pertama saya terlebih dahulu menentukan matriks A itu dengan jumlah 

makanan sesuai dengan jumlah kantin yang berarti matriks A itu ordo nya 
3 x 3. Kemudian matriks B itu harga dari setiap makanan yang dimana 
matriks berordo 1 x 3. 

Dari hasil wawancara terlihat bahwa siswa NIS dapat menjawab dan menyelesaikan soal 
tes dengan baik. Siswa NIS mampu menyelesaikan soal yang berhubungan dengan 
representasi visual, memahami pertanyaan yang dimaksud pada soal, mampu membuat 
model matriks berdasarkan data yang ditampilkan pada soal. 

b. Kemampuan Representasi Visual Pada Kategori Sedang 
Subjek yang mewakili pada kemampuan representasi visual pada kategori sedang yaitu 
siswa inisial FNF dengan nilai skor yang didapatkan pada tes tertulis/essai yaitu 47.  
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Gambar 2. Jawaban FNF No.1 pada Tes Tertulis 

Dari Gambar 1 di atas menunjukkan FNF dapat menyelesaikan masalah representasi 
visual pada soal tes tertulis No 1. Berikut wawancara mengenai penyelesaian soal: 
P001 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 1? 
FNF001 : Bu Ani menyetorkan dagangannya ke 3 kantin dalam jumlah dan 

harga yang berbeda setiap makanan. 
P002 : Bagaimana cara adek mengerjakan dari permasalahan berikut? 
FNF002 : Saya membuat tabel sesuai dengan data yang ada dalam soal. Kemudian 

datanya saya masukkan ke dalam tabel sesuai dengan letaknya masing-
masing. 

P003 : Apakah tabel yang dibuat sudah benar? 
FNF003 : Iya sudah benar, karena saya sudah berulang-ulang kali memeriksanya. 
P004 : Setelah itu adek menyelesaiakannya dalam bentuk apa? 
FNF004 : Sesuai dengan perintah soal ini diselesaikan dalam bentuk matriks tetapi 

saya tidak bisa menyelesaikan sampai akhir karena saya kurang 
memahami data seperti ini dalam penyelesaian matriks. 

P005 : Kesulitan apa yang Anda  temukan dalam penyelesaaian soal ini? 
FNF005 : Yang saya temukan yaitu penyelesaiannya dalam bentuk setelah 

membuat tabel, walaupun tabel saya sudah jelas tapi saya masih sulit 
untuk melanjutkannya. 

Hasil wawancara siswa FNF dapat disimpulkan bahwa siswa kurang memahami maksud 
dari pertanyaan pada soal. Namun, sudah mampu penyelesaikan masalah representasi 
visual dalam bentuk tabel walaupun representasi dalam bentuk matriks tidak 
terselesaikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa FNF belum mampu menjawab 
pertanyaan soal No 1 dengan benar. 

c. Kemampuan Representasi Visual Pada Kategori Rendah 
Subjek yang mewakili pada kemampuan representasi visual pada kategori rendah yaitu 
siswa inisial MAM dengan nilai skor yang didapatkan pada tes tertulis/essai yaitu 17.  

 
Gambar 3. Jawaban MAM No.1 pada Tes Tertulis 
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Dari Gambar 3 di atas menunjukkan MAM dapat menyelesaikan masalah representasi 
visual pada soal tes tertulis No 1. Berikut wawancara mengenai penyelesaian soal: 
P001 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 1? 
MAM001 : Bu Ani yang menyetorkan dagangannya ke 3 kantin dengan jumlah 

barang yang berbeda. 
P002 : Bagaimana cara Anda menyelesaiakannya? 
MAM002 : Pertama saya buatkan tabel terlebih dahulu dan meletakkan data ke 

masing letaknya. 
P003 : Apakah ada kesulitan dalam membuat tabel? 
MAM003 : Untuk membuat tabel sebenarnya tidak ada kesulitan, hanya saja 

pengerjaan selanjutnya dalam bentuk matriksnya. 
P004 : Jadi kesulitannya ini jika sudah masuk langkah selanjutnya dalam 

penyajian matriks? 
MAM004 : Iya. 
Hasil wawancara siswa MAM menunjukkan bahwa siswa mampu membuat representasi 
dalam bentuk tabel, mengetahui maksud dari pertanyaan, namun belum mampu 
menerapkan ke dalam bentuk matriks yang tepat. Sehingga siswa MAM belum mampu 
menyelesaikan soal No1 dengan benar dan tepat.   

 Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan, pada kategori tinggi, sedang dan rendah, 
siswa sudah mampu menyajikan data dalam bentuk tabel. Dari kategori tinggi, siswa sudah 
mampu menyajikan data dalam bentuk matriks dan menyelesaikan pertanyaan dengan tepat. 
Namun, pada siswa kategori sedang dan rendah masih kesulitan menyajikan data yang ada 
dalam bentuk matriks.  Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairani dan Mardiati 
(2024) yang menyatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam mengubah informasi 
soal dalam bentuk matriks, hal ini terjadi karena siswa masih kesulitan dalam mengubah 
informasi dalam tabel ke dalam bentuk matriks dan hanya bergantung pada satu konsep matriks 
saja.  
2) Kemampuan Representasi Matematis  

a. Kemampuan Representasi Matematis Pada Kategori Tinggi 
Subjek NIS dalam menyelesaikan kategori representasi matematis seperti gambar 
berikut. 

 
Gambar 4. Jawaban NIS No.2 pada Tes Tertulis 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa NIS dapat menentukan dengan tepat model 
matematis dari soal yang diberikan. Berikut hasil wawancara: 
P001 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 2a dan 2b? 
NIS001 : Ada tabel yang datanya sudah lengkap 
P002 : Bagaimana maksud dari soal 2a dan 2b? 
NIS002 : Maksud soal 2a yaitu dengan menentukan ordo matriksnya dari model 

tabel yang disajikan, sedangkan soal 2b yaitu jenis matriksnya. 
P003 : Menurut Anda,  apakah jawabannya itu sudah benar? 
NIS003 : Menurut saya, jawaban saya no 2a sudah benar, tetapi jawaban saya 

untuk soal no 2b saya tidak yakin dengan jawabannya saya apakah sudah 
benar atau tidak. 

Dari hasil wawancara, siswa NIS mengerti mengenai maksud dari pertanyaan pada soal, 
dapat menentukan ordo pada matriks dalam menyelesaikan representasi matematis pada 
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soal No. 2a, namun untuk pertanyaan No.2b masih kurang tepat. 
b. Kemampuan Representasi Matematis Pada Kategori Sedang 

Subjek FNF dalam menyelesaikan kategori representasi matematis seperti gambar 
berikut. 

 
Gambar 5. Jawaban FNF No.2 pada Tes Tertulis 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa siswa FNF dapat menentukan dengan tepat model 
matematis dari soal yang diberikan. Berikut hasil wawancara: 
P001 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 2a dan 2b? 
FNF001 : Tabel yang sudah lengkap datanya.  
P002 : Dari Tabel itu apa yang dimaksud dari soal 2a dan 2b? 
FNF002 : 2a untuk menetukan ordo matriks dan 2b jenis matriksnya 
P003 : Menurut Anda bagaiamana cara menentukan ordo dan jenis 

matriksnya? 
FNF003 : Ordo saya liat dari jumlah baris dan kolomnya shingga saya bisa 

tentukan, tetapi untuk jenis matriksnya saya tidak bisa tentukan karena 
saya tidak mengerti. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa FNF mengerti mengenai maksud dari pertanyaan 
pada soal, juga mampu menentukan ordo matriks hal ini terlihat siswa FNF menjawab 
dengan benar soal No 2a, namun belum bisa menentukan jenis matriksnya sehingga soal 
No. 2b tidak dijawab.  

c. Kemampuan Representasi Matematis Pada Kategori Rendah 
Subjek MAM dalam menyelesaikan kategori representasi matematis seperti gambar 

berikut. 

 
Gambar 6. Jawaban MAM No.2 pada Tes Tertulis 

Hasil wawancara: 
P001 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 2a dan 2b? 
MAM001 : Ada sebuah tabel yang disajikan lengkap dengan datanya 
P002 : Jadi apa yang dimaksud dengan soal 2a dan 2b? 
MAM002 : Saya paham saja soalnya kak tapi untuk menentukannya saya masih 

sulit. 
P003 : Begitupun dengan 2b adek tidak menjawab dengan benar padahal 

datanya sudah jelas, apanya yang susah di pahami? 
MAM003 : Saya tidak bisa menentukan jenis matriks apa kalau bentuknya masih 

dalam tabel. 
Berdasarkan hasil wawancara, siswa MAM mengerti mengenai maksud dari pertanyaan 
pada soal, hanya saja masih kurang paham dalam menyajikan data dalam bentuk 
matematis. 

 Dari hasil wawancara didapatkan bahwa kemampuan representasi matematis pada siswa 
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masih kurang baik. Dalam kategori tinggi dan sedang untuk pertanyaan No. 2a, siswa sudah 
mampu menentukan ordo dari matriks, sedangkan pada kategori rendah siswa masih kesulitan 
menentukan ordo dari matriks berdasarkan soal yang diberikan. Dari semua kategori 
tingkatan, siswa masih kesulitan menentukan jenis matriks dari soal yang ada.  

3) Kemampuan Representasi Teks Tertulis 
a. Kemampuan Representasi Teks Tertulis Pada Kategori Tinggi 

Subjek NIS dalam menyelesaikan kategori representasi teks tertulis seperti gambar 

berikut. 

 
Gambar 7. Jawaban NIS No.3 pada Tes Tertulis 

Hasil wawancara: 
P004 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 3? 
NIS004 : Sama seperti jawabannya saya sebelumnya kak nomor 3 juga menyajikan 

data yang jelas pada kedua pabrik yang akan memproduksi baju dan jas. 
P005 : Apakah ada kesulitan menuliskan kalimat seperti ini dalam 

menyelesaikan soal menggunakan matriks? 
NIS005 : Alhamdulillah kak untuk no 3 ini tidak ada kesulitan sama sekali seperti 

halnya saya menjawab soal nomor 1 karena sebenarnya 2 nomor ini 
mempunyai kemiripan cara pengerjaan sehingga bisa lebih mudah saya 
kerjakan walaupun saya menggunakan kalimat atau kata dan ini 
sebenarnya untuk membuat saya lebih paham kak ketika saya 
menggunakan kalimat atau kata-kata dalam mengerjakan soal. 

Berdarkan wawancara yang telah dilakukan, siswa NIS memahami dan mampu 
menyelesaikan pertanyaan dengan baik. Dari hasil jawaban penyelesaian soal diketahui 
bahwa NIS mampu mengubah informasi data dalam tabel pertanyaan menjadi deskripsi 
teks tertulis. 

b. Kemampuan Representasi Teks Tertulis Pada Kategori Sedang 
Subjek FNF dalam menyelesaikan kategori representasi teks tertulis seperti gambar 
berikut. 

 
Gambar 8. Jawaban FNF No.3 pada Tes Tertulis 

Hasil wawancara: 
P003 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 3? 
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FNF003 : Dua pabrik yang akan memproduksi baju dan jas 
P004 : Apakah ada kesulitan menuliskan kalimat dalam menyelesaikan soal 

menggunakan matriks? 
FNF004 : Ia, saya tidak bisa membuat kata-kata atau kalimat dalam mengerjakan 

soal apalagi kalimatnya panjang 
P005 : Berarti Anda sebenarnya bisa membuat kata-kata pada penyelesaiaan 

soal hanya saja tidak bisa dengan kalimatnya yang panjang? 
FNF005 : Ia, karena sebenarnya kalau kalimatnya panjang itu membuat saya lebih 

bingun kak untuk melanjutkan. 
Berdarkan wawancara yang telah dilakukan, siswa FNF memahami pertanyaan dari 
soal, namun siswa masih belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Siswa 
belum mampu mengubah informasi yang diberikan pada soal kedalam bentuk deskripsi 
teks tertulis.  

c. Kemampuan Representasi Teks Tertulis Pada Kategori Rendah 
Subjek MAM dalam menyelesaikan kategori representasi teks tertulis seperti gambar 
berikut. 

 
Gambar 9. Jawaban MAM No.3 pada Tes Tertulis 

Hasil wawancara: 
P003 : Masalah yang didapatkan pada soal nomor 3? 
MAM003 : Dua pabrik yang akan memproduksi baju dan jas dan akan dengan 

biaya masing-masing biaya di setiap bahan yang disediakan. 
P004 : Apakah ada kesulitan menuliskan kalimat dalam menyelesaikan soal 

menggunakan matriks? 
MAM004 : Ia saya tidak bisa, tapi soal no 3 ini saya jawab menggunakan kalimat 

sesuai yang saya pikirkan saja pada saat saya membaca soal. 
Berdasrkan wawancara yang telah dilakukan, siswa MAM kurang memahami pertanyaan dari 
soal, sehingga siswa masih belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar. 
Siswa belum mampu mengubah informasi yang diberikan pada soal kedalam bentuk deskripsi 
teks tertulis. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa kemampuan representasi teks tertulis 
pada siswa menunjukkan perbedaan yang signifikan dan secara keseluruhan masih kurang baik.  
Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis siswa 
dalam menyelesaikan masalah pada materi matriks sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman 
dan keterampilan siswa dalam mengubah informasi yang diberikan ke dalam berbagai bentuk 
representasi. Tiga kategori kemampuan representasi yang diukur dalam penelitian ini meliputi 
representasi visual, matematis, dan teks tertulis. Hasil yang diperoleh mengindikasikan adanya 
variasi kemampuan siswa dalam masing-masing kategori, dengan beberapa siswa menunjukkan 
pemahaman yang lebih baik pada satu bentuk representasi dibandingkan dengan yang lain. 

Pada kategori kemampuan representasi visual, ditemukan bahwa siswa dengan 
kemampuan tinggi, dapat menyelesaikan masalah dengan baik. Siswa tersebut mampu 
mengubah data yang disajikan dalam soal menjadi tabel dan matriks dengan benar, serta 
memahami maksud dari soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa kemampuan representasi visual merupakan salah satu elemen penting 
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dalam pembelajaran matematika, karena memungkinkan siswa untuk menggambarkan 
hubungan antara elemen-elemen matematis dengan cara yang lebih konkret dan mudah 
dipahami (Rahmawati et al., 2025; Izzati, 2024). Siswa berkemampuan tinggi tidak hanya 
berhasil membuat representasi visual dalam bentuk tabel, tetapi juga mampu mengubahnya 
menjadi bentuk matriks, yang merupakan bentuk representasi yang lebih abstrak. Ini 
menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan tinggi dapat melakukan konversi antar 
representasi secara efektif. 

Namun, pada kategori kemampuan representasi visual yang lebih rendah, seperti yang 
terlihat pada siswa berkemampuan rendah, meskipun siswa tersebut mampu membuat tabel 
dengan benar, ia mengalami kesulitan dalam mengubah tabel tersebut menjadi matriks. Hal ini 
mencerminkan kesulitan umum yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya, di mana siswa 
sering kali kesulitan dalam mengonversi antara representasi simbolik dan visual (Khairani, 
2024). Kesulitan ini terjadi karena ketidakmampuan siswa untuk menghubungkan konsep-
konsep dasar matriks dengan aplikasinya dalam konteks soal yang lebih kompleks, yang 
memerlukan keterampilan berpikir abstrak yang lebih tinggi. 

Dalam kategori representasi matematis, hasil penelitian juga menunjukkan adanya 
kesenjangan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan yang lebih rendah. Siswa dengan 
kemampuan tinggi dapat dengan mudah menentukan ordo matriks dan jenis matriks 
berdasarkan data yang diberikan dalam soal. Hal ini menunjukkan pemahaman yang mendalam 
tentang konsep matriks, terutama dalam hal cara menentukanordo matriks dari tabel yang 
disediakan. Sementara itu, siswa dengan kemampuan lebih rendah meskipun memahami 
maksud dari soal, masih kesulitan dalam menentukan ordo matriks dan jenis matriks yang tepat. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh (Komariah et al., 2025), yang menyatakan bahwa 
kesulitan dalam representasi matematis sering kali disebabkan oleh pemahaman konsep dasar 
matriks yang terbatas, yang menghambat siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka 
dalam bentuk yang lebih abstrak. 

Hasil penelitian ini juga mencatat bahwa kemampuan representasi teks tertulis siswa 
sangat bervariasi, dengan siswa yang memiliki kemampuan tinggi mampu mengubah informasi 
dari soal menjadi deskripsi teks tertulis yang jelas dan akurat. Sementara itu, siswa pada 
kategori sedang dan rendah mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang 
menggambarkan proses penyelesaian masalah secara tepat. Penelitian oleh (Komariah et al., 
2025; Zubaidah et al., 2023)  juga mengungkapkan bahwa kesulitan dalam menulis teks tertulis 
terkait dengan kemampuan siswa dalam menginterpretasikan soal dan menyusun informasi 
dalam bentuk naratif. Hal ini menyoroti pentingnya tidak hanya kemampuan untuk 
menyelesaikan soal secara komputasional, tetapi juga keterampilan dalam mengkomunikasikan 
ide-ide matematis secara verbal, yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir matematis 
yang lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi 
matematika siswa dalam materi matriks sangat dipengaruhi oleh pemahaman konseptual yang 
mendalam dan kemampuan untuk mengonversi antara berbagai bentuk representasi. Penelitian 
ini juga menegaskan pentingnya mengembangkan strategi pembelajaran yang menekankan 
penguasaan konsep dasar secara menyeluruh serta kemampuan siswa untuk berpindah antar 
representasi, baik visual, matematis, maupun teks tertulis. Sejalan dengan pendapat (Suningsih 
& Istiani, 2021; Satriani et al., 2021) pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dan tugas yang 
mengharuskan siswa untuk berpikir kritis dan menyusun informasi dengan jelas dapat 
meningkatkan keterampilan representasi siswa dalam berbagai bentuk, yang pada akhirnya 
dapat memperbaiki pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika yang lebih 
kompleks, seperti matriks. 
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4. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan representasi siswa dalam materi matriks 

menunjukkan variasi yang signifikan. Siswa dengan kategori kemampuan tinggi menunjukkan 
penguasaan yang baik dalam representasi visual, matematis, dan teks tertulis. Mereka mampu 
mengonversi data dari soal menjadi matriks dan menyusun teks tertulis dengan jelas. Siswa 
dalam kategori kemampuan sedang menunjukkan pemahaman yang cukup baik dalam 
representasi visual dan matematis, tetapi mengalami kesulitan dalam representasi teks tertulis, 
terutama dalam menyusun kalimat yang menggambarkan langkah-langkah penyelesaian. 
Sementara itu, siswa dengan kategori kemampuan rendah menunjukkan kemampuan 
representasi visual yang cukup, namun mengalami kesulitan besar dalam representasi 
matematis dan teks tertulis. 

Berdasarkan temuan ini, rekomendasi yang dapat diberikan adalah agar pembelajaran 
lebih menekankan pada penguatan keterampilan siswa dalam berpindah antar representasi, 
terutama dalam mengonversi data dari bentuk soal ke dalam bentuk matriks serta dalam 
mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian dalam teks tertulis. Oleh karena itu, disarankan 
agar pengajaran matematika lebih terintegrasi antara representasi visual, matematis, dan teks. 
Selain itu, penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sampel yang terbatas pada satu sekolah 
dan fokus hanya pada materi matriks, sehingga hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya 
mencerminkan kemampuan representasi siswa secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini hanya 
berfokus pada materi matriks dan tidak mencakup topik lain dalam matematika. Oleh karena 
itu, penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan mencakup berbagai topik 
matematika diperlukan untuk memperoleh gambaran yang lebih lengkap tentang kemampuan 
representasi siswa. 
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